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Kerusakan lingkungan hingga saat ini masih tidak dapat dihindari. Konsumsi 
berlebihan menjadi salah satu dalang akan kerusakan ini. 80 persen dampak 
ekologis dari sebuah produk terletak pada tahap perancangan, memberi 
tanggungjawab besar pada setiap desainer produk untuk memperhatikan apa yang 
ia rancang. Konsep desain berkelanjutan menjadi salah satu pendekatan yang dapat 
digunakan desainer untuk tetap berkarya namun juga ikut menjaga lingkungan 
dengan meminimalisir dampak kerusakannya. Industri tekstil, menjadi salah satu 
penyumbang terbesar dalam kerusakan lingkungan, baik ekologis maupun sosial. 
Segala kegiatan industri dari hulu hingga hilir, memberi dampak kerusakan. 
Kerusakan diperparah pada masif dan cepatnya konsumsi pada industri ini. Dalam 
krisis yang masih berlanjut, menjadi dorongan untuk melakukan perancangan tas, 
sebagai salah satu produk tekstil, sebagai upaya yang dapat membantu 
meningkatkan kesadaran konsumen dan desainer terhadap lingkungan. Dengan 
berbagai kajian dan pendekatan yang dilakukan melalui Disruptive Design Method, 
menghasilkan sebuah solusi berupa desain tas dengan pendekatan multiguna. 
 






Environmental damages are still unavoidable. Over-consumption leads these 
damages. 80 percent ecological impacts of a product are lied at the design phase, 
which gives a big responsibility for every product designer to watch over what they 
are designing. The concept of Sustainable Design is an approach which can be used 
to keep designing while protecting the environment by minimizing its damages. 
Textile industry is one of the biggest damagers to the environment, ecologically and 
socially. Every activity in this industry, from head to toe, gives damages. The 
damages are becoming worse by massively and rapidly consumptions in this 
industry. In this ongoing crisis, becomes an urge to design a bag, one of textile 
products, as an effort to help raising environmental awareness/consciousness of 
consumers and designers. With any literatures and approaches which are used in 
Disruptive Design Method, results a solution of bag designs which used 
multifunction approach. 
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A. Latar Belakang 
Bumi semakin menua dan banyak menemui berbagai permasalahan. 
Kerusakan lingkungan, salah satunya, menjadi momok yang mengancam bumi 
ke depan. Konsumerisme (konsumsi berlebihan/hyper-consumption) menjadi 
salah satu lakon utama dalam kerusakan ini. Konsumerisme mempercepat 
siklus pembelian, penggunaan, dan pembuangan, di mana kita dengan mudah 
dan cepatnya menilai sesuatu menjadi “ketinggalan zaman” (Crocker, 2016). 
Adapun konsumerisme ini didorong dari sebuah peristiwa besar, Revolusi 
Industri, dimana pada masa itu, produksi massal menyebabkan kelebihan 
produksi (overproduction) yang tidak diimbangi dengan permintaan dari 
konsumen, pada akhirnya produsen mencari cara agar produknya dapat terjual, 
yakni dengan keusangan terencana (planned obsolescence) dan 
iklan/penawaran-penawaran yang bertujuan untuk “memanipulasi” konsumen 
agar lebih banyak melakukan pengeluaran. 
Dari pemaparan di atas, dapat dilihat bahwa desain juga memiliki andil 
dalam konteks pembahasan ini karena pada dasarnya barang yang ditujukan 
untuk konsumen (consumer goods) telah melalui proses desain (Acaroglu, 
2020). Terdapat sebuah data statistik dimana dikatakan bahwa 80% dampak 
ekologis dari sebuah produk terletak pada tahap perancangan (Uni Eropa, 
2018). Leyla Acaroglu mengemukakan kembali Teori Gaia (Acaroglu, 2013), 
dimana semua hal di alam saling terhubung, yang kemudian (dalam konteks 
desain) ia mengutip perkataan dosennya, “…as a designer, you’re probably 
going to make choices about materials or processes that will have major 
impacts on the planet that you probably won’t know about…”, menunjukkan 
bahwa desainer (produk) memiliki tanggung jawab yang besar atas desain yang 
ia rancang. Dalam konteks lingkungan (ekologis dan sosial), desainer dapat 
mempengaruhi secara langsung pada seberapa besar kerusakan yang 
diakibatkan dari setiap prosesnya. Material apa yang digunakan dan darimana 
itu didapatkan, bagaimana produk diproduksi, apakah membutuh proses 
khusus untuk memberi kesan/tampilan tertentu, bagaimana produk digunakan 
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dan dibuang (ketika tidak lagi digunakan), apakah didesain untuk mudah 
diperbaiki atau langsung dibuang, (apabila dibuang) apakah ada bagian yang 
bisa digunakan kembali atau didaur ulang, hal-hal ini, desainer sebagai 
penciptalah yang menetapkan (besar-kecilnya dampak kerusakan). Selain itu, 
desainer juga mampu memberi pengaruh secara tidak langsung, yakni melalui 
perannya menjadi penentu gaya dan selera (Mackenzie, 1991). 
Desain Produk memiliki banyak bidang kerja (kategori/fokus/konsentrasi). 
Dalam buku “Disain Produk 1: Disain, disainer, dan proyek disain”, Palgunadi 
(2007) menyebutkan “Desain Pakaian dan Kelengkapan Tubuh” sebagai salah 
satunya. Desain Pakaian dan Kelengkapan Tubuh ini diartikan sebagai segala 
jenis kelengkapan yang digunakan pada tubuh manusia. Dalam kategori ini, 
sebagian besar produknya memiliki keterkaitan dengan tekstil sebagai material 
utama. 
Produk tekstil ini di samping menjadi salah satu peradaban budaya, 
(industrinya) juga memiliki dampak kerusakan lingkungan yang dinilai tingkat 
kerusakannya sama dengan industri kimiawi. Kate Fletcher (2007) bahkan 
menyebutkan bahwa industri ini termasuk dalam salah satu industri yang paling 
merusak lingkungan. Kerusakan ini berasal dari seluruh proses, yakni hulu 
hingga hilir kegiatan (mulai dari pra produksi, produksi, penjualan, 
penggunaan produk, sampai pasca penggunaan). Industri ini membutuhkan 
sumber daya yang sangat masif, memiliki historis buruk dalam aspek sosial, 
mengenai perlindungan tenaga kerja (eksploitasi berlebihan, tidak 
memperhatikan keselamatan dan kesejahteraan tenaga kerja), dan juga salah 
satu pelaku besar dalam konsumerisme. 
Krisis lingkungan ini memang telah banyak disuarakan sejak abad ke-19, 
yang meskipun akar-akar pemikirannya telah banyak muncul dari abad ke-17 
atau bahkan 5000 tahun lalu (Lestari, 2016; Weyler, 2019). Banyak 
masyarakat, pemerintah, dan sektor swasta yang tergugah, dalam ranah 
regulasi misalnya, terdapat Konferensi Stockholm (Lestari, 2016) atau baru-
baru ini, Sustainable Development Goals —SDGs— (Departemen Urusan 
Ekonomi dan Sosial PBB, n.d.)  yang dua-duanya diinisiasi oleh Perserikatan 
Bangsa-Bangsa (PBB). Di ranah industri/sektor swasta (desain produk), 
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terdapat sebuah label besar Patagonia yang sejak lama telah menjadi pionir 
produsen sadar lingkungan/eco-conscious (Fletcher, 2007). Akan tetapi, 
beberapa upaya ini masih belum mampu menekan laju kenaikan suhu bumi, 
polusi, sampah, ancaman kepunahan biodiversitas, dan berbagai kerusakan 
lingkungan lainnya (Earth.org, 2020; 2 Degrees Institute, n.d.; Buis, 2019). 
Atas beberapa hal yang telah dipaparkan dan juga berangkat dari keresahan 
perancang mengenai problematika lingkungan saat ini, ditambah masih 
banyaknya desain produk yang belum memperhatikan keberlanjutan, 
mendorong perancang dalam melakukan perancangan dalam Tugas Akhir ini, 
mendesain produk yang berwawasan lingkungan. 
Dalam Sepuluh Prinsip Good Design yang dikemukakan oleh Dieter Rams 
(Vitsoe, n.d.) produk berwawasan lingkungan masuk dalam salah satu 
prinsipnya, Good Design is environment friendly, desain yang baik adalah 
(desain yang) ramah lingkungan. Senada dengan Kate Fletcher yang telah 
banyak menyuarakan dan mengenalkan konsep fesyen dan tekstil 
keberlanjutan, kebutuhan untuk mempertimbangkan dampak lingkungan pada 
proses desain akan memunculkan masalah dan juga tantangan yang besar, 
namun hal ini juga akan menjadi sebuah stimulan untuk memunculkan inovasi 
dan kreativitas. Desainer akan menunjukkan kemampuan pemecahan masalah 
(problem solving) dan seberapa luas kontribusinya (Fletcher, 2007). 
Perancangan ini pada akhirnya diharapkan dapat menjadi contoh produk 
berkelanjutan (role sustainable product), khususnya di bidang produk tekstil. 
Selain itu dapat menggugah kesadaran konsumen dan desainer untuk bisa ikut 
memperhatikan dan melestarikan lingkungan untuk menjadi lebih baik (eco-
conscious designer dan eco-conscious consumer) juga menjadi harapan besar 
dari perancang. 
 
B. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang yang telah dipaparkan, dapat dipahami bahwa urgensi 
mengenai masalah lingkungan, terdapat desain yang memiliki andil di 
dalamnya, baik sebagai penyebab maupun solusi. Oleh sebab itu dalam 
perancangan ini, perancang berupaya merancang tas yang menjadi salah satu 
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contoh desain yang berwawasan lingkungan (eco-conscious) dan berkelanjutan 
(sustainable), sehingga masalah yang muncul dirumuskan adalah “Bagaimana 
rancangan tas yang menerapkan konsep desain berkelanjutan (sustainable 
design), sebagai sebuah desain/rancangan yang dapat mengurangi dampak 
kerusakan lingkungan serta bermanfaat bagi lingkungan?”. 
 
C. Batasan Masalah 
Ruang lingkup dan batasan proyek dalam perancangan ini berdasar rumusan 
masalah di atas adalah sebagai berikut: 
1. Permasalahan lingkungan yang diakibatkan oleh produk sangatlah 
beragam, konsep berkelanjutan/sustainable sangat membutuhkan 
sinergi dari berbagai lini (pemerintah, pemilik usaha, produsen, 
desainer, dan konsumen) dan aspek-aspek yang dilakukan secara 
holistik untuk benar-benar dapat mencapai “keberlanjutan”, sehingga 
perancangan ini hanya merupakan salah satu solusi yang bisa disajikan 
oleh perancang selaku desainer, yang tidak dapat menyelesaikan seluruh 
permasalahan yang ada, 
2. Konsep berkelanjutan yang memiliki banyak aspek dan pendekatan 
serta sifatnya yang kompleks seperti yang telah disebutkan pada poin 1, 
kemudian menentukan pendekatan fleksibilitas (berupa lightness) untuk 
dijadikan fokus pendekatan dalam perancangan ini, 
3. Produk berbasis tekstil cukup beragam, oleh karenanya pada 
perancangan ini hanya mengusung produk tas saja. Adapun secara 
definisi, “tas” memiliki makna yang luas (sarana membawa barang), 
perancangan kemudian dibatasi kembali pada jenis-jenis tas yang 
digunakan dalam aktivitas kuliah/kerja dan hangout (kasual, bepergian 
—main—) saja, dan 
4. Perancangan ini mempertimbangkan aspek ketersediaan sumber daya 
(khususnya teknologi) di Indonesia, di mana dalam menentukan/ 
mengambil keputusan pada proses perancangan, akan didasarkan pada 




D. Tujuan dan Manfaat 
Tujuan dari perancangan ini di samping sebagai Tugas Akhir Strata-1 
Program Studi Desain Produk, yakni membuat rancangan tas dengan konsep 
desain berkelanjutan (sustainable design), sebagai sebuah desain/rancangan 
yang dapat mengurangi dampak kerusakan lingkungan serta bermanfaat bagi 
lingkungan. 
Adapun manfaat yang didapat, antara lain: 
1. Memberi pemahaman bagi perancang mengenai bagaimana desain 
yang berkelanjutan dan tanggung jawab apa yang dimiliki seorang 
desainer, 
2. Bagi institusi, Institut Seni Indonesia Yogyakarta pada umumnya dan 
Program Studi Desain Produk khususnya, memiliki contoh produk (role 
product), contoh desain, yang sekiranya dapat menginspirasi 
mahasiswa lain dalam merancang produk tas dan/atau produk lain yang 
mengusung konsep desain berkelanjutan, 
3. Memunculkan contoh produk (role product) yang berkelanjutan, 
khususnya di bidang desain produk: desain pakaian dan kelengkapan 
tubuh, dan 
4. Menggugah kesadaran konsumen dan desainer untuk lebih 
memperhatikan lingkungan dan ikut serta melestarikannya (eco-
conscious designer dan eco-conscious consumer). 
